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ABSTRAK 

Pendidikan Agama Islam memerlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan 
efektivitas belajar siswa. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah active learning, yang 
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penerapan strategi active learning terhadap efektivitas belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTs Putra Putri Lamongan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi active learning diterapkan melalui kegiatan tanya jawab, diskusi 
kelompok, pemecahan masalah, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis proyek, serta 
pemanfaatan teknologi. Penerapan strategi tersebut mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, dan 
pemahaman siswa dalam pembelajaran. Kendala yang dihadapi meliputi keterampilan guru, tingkat 
keaktifan siswa yang berbeda-beda, serta kurangnya kolaborasi dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, strategi active learning memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas belajar 
siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Kata Kunci: Active Learning, Efektivitas Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
 

ABSTRACT 
Islamic Religious Education requires learning strategies that can enhance students’ activeness and 
learning effectiveness. One strategy that can be implemented is active learning, which places students 
as active participants in the learning process. This study aims to analyze the implementation of the 
active learning strategy and its impact on students’ learning effectiveness in Islamic Religious Education 
at MTs Putra Putri Lamongan. The research employed a descriptive qualitative approach, with data 
collected through observation, interviews, and documentation. The findings reveal that the active 
learning strategy was implemented through question-and-answer activities, group discussions, problem-
solving activities, collaborative learning, project-based learning, and the use of technology. The 
implementation of these strategies improved students’ participation, motivation, and understanding of 
the learning materials. The challenges encountered included teachers’ instructional skills, differences in 
students’ levels of activeness, and limited collaboration during the learning process. Therefore, the 
active learning strategy contributes positively to improving students’ learning effectiveness in Islamic 
Religious Education. 
Keyword: Active Learning, Learning Effectiveness, Islamic Religious Education. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik tidak 
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan, sikap, 
serta nilai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam (PAI), proses pembelajaran memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian peserta didik yang beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 
pada penyampaian materi, tetapi juga mampu melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam kegiatan belajar. 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi menuntut 
adanya perubahan paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher 
centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 
centered learning). Dalam paradigma pembelajaran modern, peserta didik tidak lagi 
diposisikan sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan sebagai subjek yang 
aktif dalam membangun pengetahuan melalui berbagai pengalaman belajar. 
Pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah cenderung menyebabkan 
peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada 
rendahnya motivasi, partisipasi, dan hasil belajar. 
 Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan 
peserta didik adalah strategi active learning. Strategi ini menekankan pada keterlibatan 
fisik maupun mental peserta didik dalam proses pembelajaran melalui berbagai 
aktivitas seperti bertanya, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, memecahkan 
masalah, serta mengemukakan pendapat. Pembelajaran aktif memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, komunikatif, dan kolaboratif yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 
tantangan abad ke-21. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada 
penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi peserta didik secara 
menyeluruh. 
Penerapan strategi active learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
menjadi sangat relevan karena karakteristik mata pelajaran PAI tidak hanya menuntut 
penguasaan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Melalui 
pembelajaran aktif, peserta didik dapat lebih mudah memahami, menghayati, serta 
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
pembelajaran aktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 
menyenangkan, dan bermakna sehingga peserta didik terdorong untuk berpartisipasi 
secara optimal dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
 MTs Putra Putri Lamongan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
telah menerapkan strategi active learning dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Penerapan strategi tersebut diwujudkan melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran yang mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif, seperti diskusi 
kelompok, tanya jawab, pemecahan masalah, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 
berbasis proyek, serta pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Kondisi 
ini menunjukkan adanya upaya sekolah untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era modern. Namun demikian, 
pelaksanaan strategi active learning tentu tidak terlepas dari berbagai kendala, baik 
yang berasal dari guru, peserta didik, maupun lingkungan pembelajaran. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan strategi active learning 
dapat meningkatkan partisipasi, motivasi, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar 
peserta didik. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan strategi 
active learning terhadap efektivitas belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di MTs Putra Putri Lamongan masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai implementasi strategi active learning serta kontribusinya terhadap 
efektivitas belajar siswa. 
 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan strategi active learning terhadap efektivitas belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Putra Putri Lamongan serta 
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, sekolah, dan peneliti 
selanjutnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research) yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis penerapan strategi active learning terhadap efektivitas belajar siswa 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Putra Putri Lamongan. Data 
penelitian diperoleh dari kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, dan 
siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data terdiri 
atas data primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, serta data sekunder yang berasal dari perangkat pembelajaran, arsip 
sekolah, dan literatur yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan informan, dan 
dokumentasi untuk melengkapi data penelitian. Analisis data menggunakan model 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu sehingga data yang 
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang tinggi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Active Learning dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 
membentuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi keagamaan, 
tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran 
Islam. Dalam mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang 
mampu melibatkan peserta didik secara aktif sehingga mereka tidak hanya menerima 
informasi, tetapi juga berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Salah satu strategi 
yang dianggap mampu mewujudkan tujuan tersebut adalah strategi active learning. 
 Menurut Silberman, active learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses belajar melalui 
berbagai aktivitas seperti bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah, dan bekerja 
sama dengan peserta didik lainnya. Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa 
proses belajar akan berlangsung lebih efektif ketika peserta didik terlibat secara 
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Pandangan tersebut sejalan dengan teori 
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konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik 
melalui pengalaman, interaksi, dan proses refleksi terhadap informasi yang diperoleh. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Putra Putri Lamongan, 
penerapan strategi active learning diwujudkan melalui berbagai aktivitas pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. Bentuk implementasi yang ditemukan meliputi kegiatan 
mengajukan pertanyaan, diskusi kelompok kecil, aktivitas pemecahan masalah 
(problem solving), pembelajaran kolaboratif, problem based learning, project based 
learning, serta pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Seluruh kegiatan 
tersebut dirancang untuk mendorong siswa agar tidak hanya menjadi pendengar, 
tetapi juga menjadi pelaku utama dalam proses belajar.  
 Aktivitas mengajukan pertanyaan menjadi salah satu strategi yang paling sering 
digunakan dalam pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada awal 
pembelajaran sebagai upaya untuk menggali pengetahuan awal siswa sekaligus 
membangun kesiapan belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang belum dipahami. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung secara dua arah dan memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengekspresikan pemikiran mereka. 
 Keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan menunjukkan 
adanya peningkatan keterlibatan intelektual selama proses pembelajaran. Dalam teori 
pembelajaran aktif, kegiatan bertanya merupakan salah satu indikator penting 
keterlibatan peserta didik karena melalui pertanyaan siswa melakukan proses berpikir, 
menganalisis informasi, serta menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 
dengan informasi baru yang diperoleh. Dengan demikian, kegiatan tanya jawab tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi antara guru dan siswa, tetapi juga 
menjadi media untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 
pembelajaran. 
 Implementasi strategi berikutnya terlihat melalui kegiatan diskusi kelompok 
kecil. Dalam kegiatan ini siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk membahas 
topik tertentu yang berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam. Selama proses 
diskusi berlangsung, siswa saling bertukar pendapat, memberikan argumentasi, dan 
mencari solusi terhadap persoalan yang dibahas. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
suasana pembelajaran menjadi lebih hidup karena hampir seluruh siswa terlibat dalam 
aktivitas kelompok. 
 Diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dari 
pengalaman dan pandangan teman sebaya. Situasi ini sesuai dengan teori 
konstruktivisme sosial yang dikemukakan Vygotsky yang menegaskan bahwa 
perkembangan pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial. 
Melalui diskusi, siswa tidak hanya memperoleh informasi dari guru, tetapi juga 
memperoleh pemahaman baru dari hasil interaksi dengan anggota kelompok lainnya. 
Proses tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kemampuan berkomunikasi, serta keterampilan bekerja sama. 
Penerapan strategi active learning juga terlihat pada penggunaan aktivitas pemecahan 
masalah (problem solving) dan pembelajaran berbasis masalah (problem based 
learning). Guru menghadirkan berbagai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari kemudian meminta siswa untuk menganalisis dan mencari solusi 
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman 
belajar yang lebih kontekstual karena siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga 
memahami bagaimana teori tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 
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 Melalui aktivitas pemecahan masalah, siswa dilatih untuk berpikir secara 
sistematis dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab, serta 
menentukan alternatif solusi yang tepat. Kemampuan tersebut merupakan bagian dari 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang saat ini menjadi 
salah satu tuntutan utama dalam dunia pendidikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
strategi active learning tidak hanya meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan peserta didik dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 
 Bentuk penerapan lain yang ditemukan dalam penelitian adalah pembelajaran 
kolaboratif dan pembelajaran berbasis proyek (project based learning). Pada kegiatan 
kolaboratif, siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Sementara itu, dalam pembelajaran berbasis proyek siswa dituntut untuk 
menghasilkan suatu karya atau produk yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Kedua kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
karena siswa terlibat secara langsung dalam setiap tahapan proses pembelajaran. 
Keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek mendorong tumbuhnya rasa tanggung 
jawab, kemandirian, dan kemampuan mengelola pekerjaan secara sistematis. 
Menurut Kolb, pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman langsung akan 
menghasilkan pemahaman yang lebih kuat dibandingkan pembelajaran yang hanya 
diperoleh melalui penjelasan verbal. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek 
menjadi salah satu bentuk implementasi active learning yang mampu meningkatkan 
kualitas pengalaman belajar siswa. 
 Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi bagian penting 
dalam penerapan strategi active learning di MTs Putra Putri Lamongan. Penggunaan 
media digital dan berbagai sumber belajar berbasis teknologi membantu siswa 
memperoleh informasi secara lebih luas dan cepat. Kehadiran teknologi membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 
generasi peserta didik saat ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi active 
learning tidak hanya berorientasi pada aktivitas pembelajaran konvensional, tetapi 
juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan. 
 Penerapan berbagai strategi tersebut memberikan dampak yang nyata 
terhadap efektivitas belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi 
lebih aktif mengikuti pembelajaran, lebih berani mengemukakan pendapat, serta lebih 
antusias dalam mengikuti berbagai kegiatan belajar. Tingginya tingkat partisipasi 
siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara efektif karena 
siswa terlibat secara langsung dalam setiap aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan. 
 Efektivitas belajar juga terlihat dari meningkatnya pemahaman siswa terhadap 
materi Pendidikan Agama Islam. Siswa tidak hanya mampu menjelaskan kembali 
materi yang telah dipelajari, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan berbagai 
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah menghasilkan pemahaman yang 
bersifat bermakna (meaningful learning), bukan sekadar hafalan. Menurut Hamalik, 
efektivitas belajar ditandai oleh adanya perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran yang mereka 
alami. 
 Dengan demikian, penerapan strategi active learning pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTs Putra Putri Lamongan terbukti memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas belajar siswa. Keberhasilan tersebut 
tercermin dari meningkatnya partisipasi, motivasi, kemampuan berpikir kritis, 
keterampilan komunikasi, kemampuan bekerja sama, serta pemahaman siswa 
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terhadap materi pembelajaran. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 
pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna dan berkelanjutan dibandingkan pembelajaran yang berpusat 
pada guru. 
 
Kendala Penerapan Strategi Active Learning 
 Strategi active learning pada dasarnya merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahapan proses belajar. 
Keberhasilan penerapan strategi ini tidak hanya ditentukan oleh metode yang 
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang meliputi 
kompetensi guru, kesiapan siswa, kondisi lingkungan belajar, serta ketersediaan 
waktu dan sarana pembelajaran. Menurut Warsono dan Hariyanto, pembelajaran aktif 
akan berjalan secara optimal apabila seluruh komponen pembelajaran mampu 
mendukung terciptanya interaksi yang efektif antara guru, peserta didik, dan sumber 
belajar. Oleh karena itu, meskipun strategi active learning memiliki berbagai 
keunggulan dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa, implementasinya di 
lapangan tidak terlepas dari berbagai kendala yang dapat memengaruhi pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Putra Putri Lamongan, 
ditemukan bahwa penerapan strategi active learning masih menghadapi beberapa 
hambatan yang berasal dari faktor guru, faktor siswa, serta kurang optimalnya 
kolaborasi dalam proses pembelajaran. Berbagai kendala tersebut menunjukkan 
bahwa keberhasilan pembelajaran aktif tidak hanya bergantung pada desain 
pembelajaran yang telah dirancang, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan seluruh 
pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran.  
Kendala pertama berkaitan dengan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran 
aktif. Sebagai fasilitator pembelajaran, guru memiliki peran sentral dalam menentukan 
keberhasilan implementasi strategi active learning. Berbeda dengan pembelajaran 
konvensional yang cenderung berpusat pada penyampaian materi oleh guru, 
pembelajaran aktif menuntut guru untuk mampu merancang berbagai aktivitas yang 
dapat mendorong keterlibatan siswa secara optimal. Guru tidak hanya dituntut 
menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus memiliki kemampuan pedagogis 
dalam memilih metode yang tepat, mengelola dinamika kelas, membangun 
komunikasi yang efektif, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran aktif 
membutuhkan persiapan yang lebih kompleks dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Guru perlu menyusun perencanaan pembelajaran secara matang, 
menentukan strategi yang sesuai dengan karakteristik materi, serta 
mempertimbangkan kondisi dan kemampuan siswa yang beragam. Dalam praktiknya, 
tidak semua kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai 
harapan karena adanya perbedaan tingkat kesiapan siswa maupun keterbatasan 
kondisi kelas. Situasi tersebut menunjukkan bahwa implementasi active learning 
memerlukan fleksibilitas dan kreativitas guru dalam mengelola proses pembelajaran. 
 Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Warsono dan Hariyanto yang 
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran aktif sangat dipengaruhi oleh 
kompetensi guru dalam memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Guru yang 
memiliki kemampuan pedagogis yang baik cenderung lebih mampu mengembangkan 
suasana belajar yang interaktif dan mendorong partisipasi siswa secara maksimal. 
Sebaliknya, keterbatasan kemampuan dalam mengelola pembelajaran aktif dapat 
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menyebabkan kegiatan pembelajaran berjalan kurang efektif sehingga tujuan 
pembelajaran sulit dicapai secara optimal. 
 Kendala berikutnya berasal dari karakteristik dan keterampilan siswa yang 
beragam. Keberhasilan strategi active learning sangat bergantung pada tingkat 
partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Namun demikian, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh siswa memiliki tingkat keaktifan, 
motivasi, dan kepercayaan diri yang sama. Sebagian siswa mampu berpartisipasi 
secara aktif dalam kegiatan diskusi, tanya jawab, maupun presentasi, sementara 
sebagian lainnya masih cenderung pasif dan kurang berani mengemukakan pendapat 
di depan kelas. 
 Perbedaan karakteristik tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam 
penerapan strategi active learning. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang 
baik umumnya lebih mudah terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran, sedangkan 
siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah cenderung memilih untuk diam dan 
hanya mengikuti jalannya pembelajaran tanpa memberikan kontribusi yang berarti. 
Kondisi ini menyebabkan tingkat keterlibatan siswa menjadi tidak merata dan 
berpotensi mengurangi efektivitas pelaksanaan pembelajaran aktif. 
Dalam perspektif teori active learning, partisipasi aktif peserta didik merupakan elemen 
utama yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Silberman menjelaskan 
bahwa pembelajaran aktif akan memberikan hasil yang optimal apabila seluruh 
peserta didik terlibat secara langsung dalam aktivitas belajar. Oleh karena itu, 
rendahnya partisipasi sebagian siswa dapat menjadi hambatan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Berdasarkan temuan penelitian, kondisi 
tersebut menunjukkan pentingnya peran guru dalam memberikan motivasi, 
pendampingan, dan stimulus yang mampu meningkatkan keberanian siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
 Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan 
akademik antar siswa turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan pembelajaran aktif. 
Pada beberapa kegiatan diskusi dan pemecahan masalah, siswa dengan kemampuan 
akademik yang lebih tinggi cenderung mendominasi jalannya diskusi, sementara siswa 
yang memiliki kemampuan lebih rendah cenderung menjadi pendengar. Akibatnya, 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 
komunikasi belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh seluruh siswa. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa guru perlu menerapkan strategi yang mampu mengakomodasi 
keberagaman kemampuan siswa agar setiap peserta didik memperoleh kesempatan 
yang sama untuk berkembang. 

 Hambatan lain yang ditemukan dalam penelitian ini berkaitan dengan kurang 
optimalnya kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran kelompok. Pembelajaran aktif 
pada dasarnya menekankan pentingnya kerja sama antar peserta didik dalam 
membangun pengetahuan dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Namun dalam 
praktiknya, masih ditemukan beberapa kelompok yang belum mampu menerapkan 
kerja sama secara efektif. Sebagian siswa masih menunjukkan ketergantungan 
kepada teman yang dianggap lebih aktif atau lebih mampu sehingga distribusi 
tanggung jawab dalam kelompok belum berjalan secara seimbang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif belum 
sepenuhnya terlaksana sesuai dengan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh 
Johnson dan Johnson. Menurut mereka, keberhasilan pembelajaran kolaboratif 
ditentukan oleh adanya ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi 
tatap muka yang intensif, keterampilan sosial, dan evaluasi kelompok. Apabila salah 
satu unsur tersebut belum terpenuhi, maka efektivitas kerja kelompok akan menurun. 
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Temuan penelitian memperlihatkan bahwa masih terdapat siswa yang belum memiliki 
kesadaran penuh terhadap tanggung jawab individu dalam kelompok sehingga 
kontribusi yang diberikan belum maksimal. 
 Kurangnya kolaborasi yang optimal juga berdampak pada pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dalam beberapa kegiatan diskusi, proses pertukaran gagasan tidak 
berlangsung secara merata karena hanya didominasi oleh beberapa siswa tertentu. 
Padahal, esensi dari pembelajaran aktif adalah memberikan kesempatan kepada 
seluruh peserta didik untuk terlibat dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya yang lebih sistematis untuk menumbuhkan budaya kerja sama dan tanggung 
jawab bersama dalam kegiatan kelompok. 
Di samping faktor guru dan siswa, aspek waktu juga menjadi salah satu tantangan 
dalam penerapan strategi active learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
beberapa aktivitas pembelajaran seperti diskusi kelompok, presentasi, pemecahan 
masalah, dan pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang relatif lebih 
panjang dibandingkan metode ceramah. Kondisi ini sering kali menjadi kendala ketika 
guru harus menyelesaikan materi pembelajaran sesuai dengan target kurikulum yang 
telah ditetapkan. 
 Keterbatasan waktu menyebabkan guru harus melakukan pengelolaan 
pembelajaran secara lebih efektif agar seluruh aktivitas yang telah direncanakan dapat 
terlaksana dengan baik. Pada beberapa situasi, guru dihadapkan pada pilihan antara 
memperdalam proses diskusi atau mengejar penyelesaian materi pembelajaran. 
Dilema tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi active learning memerlukan 
kemampuan manajemen waktu yang baik agar keseimbangan antara proses dan 
pencapaian target pembelajaran dapat terjaga. 
 Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat dipahami bahwa kendala 
dalam penerapan strategi active learning merupakan fenomena yang wajar dalam 
proses pembelajaran. Hambatan yang muncul tidak hanya berasal dari satu faktor, 
melainkan merupakan hasil interaksi berbagai komponen pembelajaran yang saling 
memengaruhi. Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut tidak mengurangi nilai 
positif dan manfaat strategi active learning dalam meningkatkan efektivitas belajar 
siswa. Sebaliknya, temuan tersebut dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi bagi 
sekolah maupun guru untuk terus melakukan perbaikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
 Melalui peningkatan kompetensi pedagogik guru, penguatan motivasi dan 
kepercayaan diri siswa, pengembangan budaya kolaboratif, serta pengelolaan waktu 
pembelajaran yang lebih efektif, penerapan strategi active learning berpotensi 
memberikan hasil yang lebih optimal. Dengan demikian, strategi active learning tidak 
hanya mampu meningkatkan efektivitas belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih aktif, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik 
secara menyeluruh. 
 

 
KESIMPULAN 

 Strategi active learning memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan efektivitas belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di MTs Putra Putri Lamongan. Penerapan strategi ini diwujudkan melalui berbagai 
aktivitas pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses 
belajar, seperti kegiatan tanya jawab, diskusi kelompok, pemecahan masalah 
(problem solving), problem based learning, project based learning, pembelajaran 
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kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Berbagai 
aktivitas tersebut memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran, baik secara intelektual, emosional, maupun 
sosial. Melalui keterlibatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 
secara teoritis, tetapi juga mampu membangun pemahaman melalui pengalaman 
belajar yang nyata, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 
keterampilan komunikasi dan kerja sama, serta mengaitkan materi Pendidikan Agama 
Islam dengan berbagai fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Penerapan strategi active learning terbukti mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih interaktif, partisipatif, dan bermakna sehingga berdampak 
pada meningkatnya motivasi belajar, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
keberanian dalam mengemukakan pendapat, serta pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, strategi active learning tidak hanya 
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga mendukung 
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 
 Meskipun penerapan strategi active learning menunjukkan hasil yang positif 
dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa, pelaksanaannya masih menghadapi 
berbagai kendala yang perlu mendapatkan perhatian. Kendala tersebut meliputi 
kompetensi guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran aktif, perbedaan 
karakteristik, kemampuan, motivasi, dan tingkat kepercayaan diri siswa, kurang 
optimalnya kolaborasi dalam kegiatan kelompok, serta keterbatasan waktu yang 
tersedia untuk melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran aktif secara maksimal. 
Keberagaman kemampuan siswa menyebabkan tingkat partisipasi dalam 
pembelajaran belum sepenuhnya merata, sementara pelaksanaan kegiatan 
kolaboratif masih menghadapi tantangan berupa ketimpangan kontribusi antaranggota 
kelompok. Di sisi lain, pembelajaran aktif membutuhkan perencanaan yang matang, 
kreativitas guru, serta pengelolaan waktu yang efektif agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi active learning tidak hanya ditentukan oleh strategi pembelajaran yang 
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan seluruh komponen pembelajaran 
yang terlibat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan melalui 
peningkatan kompetensi pedagogik guru, penguatan motivasi dan kepercayaan diri 
siswa, pengembangan budaya belajar yang kolaboratif, serta penyediaan lingkungan 
belajar yang kondusif. Dengan adanya dukungan tersebut, strategi active learning 
diharapkan dapat diterapkan secara lebih optimal sehingga mampu memberikan 
kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 
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